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ABSTRACT 

 

Fruit flies is a major pest on guajava plants. The research was done in the 

Center of Agricultural Development and the Laboratory of Plant Pest, Faculty of 

Agriculture, University of Riau from January until March 2015. The way of 

controling this pest by usingatractant. The result showed that there were two 

species pest of fruit flies guajava,Bactrocera dorsalis Hendel and Bactrocera 

umbrosa Fabricius. The research showed thatBactrocera dorsalis Hendelthat also 

caughtwas 220, 780, 819, and 1409 fruit flies. The research showed that of 5, 8, 

18 and 16 fruit flies. The concentration of 80% basil leaf extract could cacth a 

higher number of B. dorsalis, which is 282,20 fruit flie 

Key word: Fruit flies, Atractant, Ocimum sanctum L., Bactrocera dorsalis  

                  Hendel, Bactrocera umbrosa Fabricius and Psidium guajava L. 

 

PENDAHULUAN 

Jambu biji (Psidium guajava 

L.) merupakan komoditi buah-

buahan tropika yang umum 

dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia (Djatmiadi, 2004). Jambu 

biji dikonsumsi sebagai makanan 

maupun obat tradisional di negara-

negara tropis dan subtropis 

(Kardinan, 2000). Kandungan gizi 

yang ada dalam buahnya terdiri dari 

vitamin C, kalium, dan zat besi. 

Selain itu, jambu biji kaya akan serat 

pangan, komponen karotenoid, dan 

polifenol (Kardinan dan M. Iskandar 

2004). 

Menurut Badan Pusat 

Statistik Riau (2014), produksi 

jambu biji di Provinsi Riau pada 

tahun 2011 adalah 77.882 ton, 

kemudian pada tahun 2012 

mengalami penurunan menjadi 

75.499 ton, namun pada tahun 2013 

terjadi peningkatan produksi menjadi 

102.691 ton. Salah satu kendala yang 

menyebabkan tidak stabilnya 

produksi jambu biji setiap tahun 

adalah adanya serangan hama. 

Hama utama yang menyerang 

buah jambu biji adalah lalat buah. 

Lalat buah (Bactrocera sp.) 

merupakan salah satu hama yang 

sangat merugikan karena dapat 

menurunkan produksi baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas (Copeland 

dkk, 2006). Lalat buah dapat 
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menyebabkan buah busuk atau jatuh 

sebelum waktunya sehingga 

kualitasnya menurun. Selain itu, 

infestasi hama ini menyebabkan 

buah-buahan yang akan diekspor 

sering tidak diterima di pasar luar 

negeri karena adanya kekhawatiran 

akan menyebarkan hama ini ke 

negara tujuan ekspor (Muryati, dkk. 

2008). 

Menurut Ashari (2006), lalat 

buah mempunyai sebaran inang yang 

luas, diantaranya mangga, jambu air, 

cabai, pepaya, nangka, jeruk, melon, 

ketimun, tomat, alpukat, pisang dan 

belimbing. Lalat ini mempunyai 

inang lebih dari 26 jenis yang terdiri 

dari sayuran dan buah-buahan (Siwi, 

2004) dan pada saat populasi lalat 

buah tinggi, intensitas serangan dapat 

mencapai 100% (Soeroto, dkk. 1995 

dalam Simarmata, dkk. 2013). Lalat 

buah yang banyak terdapat di 

Indonesia yaitu dari genus 

Bactrocera dan salah satu jenis yang 

sangat penting dan ganas yaitu 

Bactrocera dorsalis Hendel. Selain 

itu, ditemukan lalat buah spesies 

Bactrocera papaya Hendel dan 

Bactrocera carambola Hendel yang 

sangat sulit dibedakan secara kasat 

mata (Siwi, dkk. 2006). 

Berbagai upaya pengendalian 

lalat buah telah dillakukan baik 

secara tradisional maupun dengan 

menggunakan insektisida kimia. 

Pengendalian hama tanaman pada 

usaha tani merupakan suatu 

keharusan guna memperoleh 

keuntungan semaksimal mungkin 

(Sodiq, 2009). Cara pengendalian 

yang ramah lingkungan dan lebih 

menekan populasi lalat buah, yaitu 

dengan penggunaan perangkap. 

Perangkap yang digunakan untuk 

menurunkan populasi lalat buah 

umumnya menggunakan atraktan. 

Atraktan merupakan senyawa yang 

dapat menarik serangga untuk datang 

(Kardinan, dkk. 2005). Penggunaan 

atraktan juga dianggap efektif dan 

ramah lingkungan, karena atraktan 

tidak meninggalkan residu pada buah 

(Kardinan, 2003). Atraktan yang 

sering digunakan dalam 

mengendalikan serangan lalat buah 

adalah metil eugenol. Metil eugenol 

dapat menarik lalat buah jantan dari 

genus Bactrocera spp. dalam jumlah 

banyak. Menurut Sukarmin (2011), 

penggunaan perangkap yang tepat 

dan secara terus menerus dapat 

mengurangi populasi lalat buah 

sehingga menurunkan tingkat 

serangan. 

Atraktan ini dihasilkan oleh 

tanaman selasih (Ocimum sanctum 

L.) pada daun. Tanaman selasih 

khususnya pada daun dan bunga 

mengandung senyawa metil eugenol 

yang merupakan food lure atau 

dibutuhkan oleh lalat buah jantan. 

Menurut Kardinan (2003), tanaman 

ini mengandung senyawa-senyawa 

aktif antara lain eugenol, methyl 

eugenol, ocimene, alfa pinene, 

eucalyptol, linalool, geraniol, methyl 

cinnamete dan chompor. Dengan 

demikian, jika mencium aroma metil 

euganol, lalat buah jantan akan 

berusaha mencari sumber aroma 

(Amalia, 2007).  

Penggunaan selasih sebagai 

atraktan untuk mengendalikan hama 

lalat buah sudah diterapkan oleh para 

petani buah di Sumedang, Jawa 

Barat (Kardinan, 2003). Hasil 

penelitian Arjentinia (2001) 

menemukan bahwa aplikasi ekstrak 

daun selasih dengan konsentrasi 30% 

sebagai insektisida pada nyamuk 

Aedes aegipty L. dapat mematikan 

sebanyak 15.000 larva nyamuk 

Aedes aegipty L.dan dapat pula 

mematikan pupa nyamuk Aedes 

aegipty L. sebanyak 15.360 pupa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan 

di Laboratorium Hama Tumbuhan 

Fakultas Pertanian dan Kebun Sentra 

Pengembangan Pertanian (SPP) 

Fakultas Pertanian Universitas 

Riau.Penelitian dilaksanakanselama 

tiga bulan yaitu dari bulan          

Januari sampai bulan Maret 2015. 

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan mengunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan, sehingga 

diperoleh 20 unit percobaan. 

Perlakuan konsentrasi ekstrak daun 

selasih yang diberikan yaitu 20% 

(200 ml ekstrak daun selasih ungu + 

800 ml aquades), 40% (400 ml 

ekstrak daun selasih ungu + 600 ml 

aquades), 60% (600 ml ekstrak daun 

selasih ungu + 400 ml aquades), dan 

80% (800 ml ekstrak daun selasih 

ungu + 200 ml aquades).  

 Parameter yang di amati yaitu 

jumlah spesies lalat buah yang 

terperangkap (ekor), jumlah lalat 

buah jantan terperangkap (ekor), 

jumlah lalat buah betina 

terperangkap (ekor), dan sex ratio 

lalat buah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Spesies Lalat Buah yang 

Terperangkap (Ekor) 

Berdasarkan hasil identifikasi 

yang dilakukan di lapangan didapat 2 

spesies lalat buah yang terperangkap, 

yaitu Bactrocera dorsalis Hendel 

dan Bactrocera umbrosa Fabricius. 

Ciri-ciri B. Dorsalis Hendel 

berwarna coklat tua, sayap tidak 

berwarna kecuali costal band dan 

anal streak. Ciri-ciri imago B. 

umbrosa Fabricius tubuh berwarna 

coklat dan agak sedikit besar, sayap 

depan memiliki sekumpulan rambut 

halus yang tertata rapi seperti rumbai 

(Siwi, 2006). Gambar perbedaan 

lalat buah B. dorsalis Hendel dan B. 

umbrosa Fabricius dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

  

Gambar 5. (a) Imago B. dorsalis Hendel dan (b) imago B. umbrosa Fabricius 

Sumber: Dokumentasi penelitian (2015) 

Berdasarkan hasil sidik 

ragam menunjukkan bahwa 

konsentrasi ekstrak daun selasih 

ungu berpengaruh nyata terhadap 

jumlah lalat buah B. dorsalis 

(Lampiran 1.1), namun berpengaruh 

tidak nyata terhadap lalat buah B. 

umbrosa (Lampiran 1.2). Hasil uji 

lanjut DNMRT pada taraf 5% dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

a b 



Jom Faperta Vol.2 No.2 Oktober 2015 

 

Tabel 1. Rata-rata jumlah lalat buah yang terperangkap (ekor) 

Konsentrasi 

Jumlah lalat buah yang terperangkap (ekor) 

B. dorsalis B. umbrosa 

Ekstrak daun selasih 20% 44,00 a 1,00 a 

Ekstrak daun selasih 40% 156,20 b 1,40 a 

Ekstrak daun selasih 60% 163,60 b 3,60 a 

Ekstrak daun selasih 80% 282,60 c 3,20 a 

Angka-angka pada lajur yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda 

tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat 

dilihatbahwa jumlah lalat buah B. 

dorsalis yang terperangkap pada 

perangkap Steiner yang berisi 

atraktan ekstrak daun selasih ungu 

konsentrasi 20% berbedanyata 

dengan jumlah lalat buah B. dorsalis 

yang terperangkap pada perangkap 

Steiner yang berisi atraktan ekstrak 

daun selasih ungu kosentrasi 40%, 

60% dan 80%. Perangkap Steiner 

yang berisi atraktan ekstrak daun 

selasih ungu konsentrasi 20% rata-

rata lalat buah B. dorsalis yang 

terperangkap 44,0 ekor, sedangkan 

konsentrasi 40% 156,20 ekor, 

konsentrasi 60% 163,60 ekor, dan 

konsentrasi 80% 282,60 ekor.Hal ini 

diduga bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak daun selasih 

ungu maka akan semakin tinggi 

kandungan metil eugenol dan 

semakin kuat aroma yang dihasilkan 

sehingga semakin banyak jumlah 

lalat buah B. dorsalis yang 

terperangkap. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Ntonifor dkk. (2010) 

bahwa peningkatan konsentrasi dapat 

meningkatkan kemampuan atraktan 

dalam menarik hama lalat buah. 

Hasil sidik ragam pada B. 

umbrosa menunjukkan bahwa 

jumlah lalat buah yang terperangkap 

pada perangkap Steiner yang berisi 

atraktan ekstrak daun selasih ungu 

konsentrasi 20% berbeda tidak nyata 

terhadap jumlah lalat buah B. 

umbrosa yang terperangkap pada 

perangkap Steiner yang berisi 

atraktan ekstrak daun selasih ungu 

konsentrasi 40%, 60% dan 80%. 

Perangkap Steiner yang berisi 

atraktan ekstrak daun selasih ungu 

konsentrasi 20% rata-rata lalat buah 

B. umbrosa yang terperangkap 1,00 

ekor, sedangkan konsentrasi 40% 

1,40 ekor, konsentrasi 60% 3,6 ekor, 

dan konsentrasi 80% sebanyak 3,2 

ekor. Hal ini disebabkan tanaman 

jambu biji bukan agroekosistem lalat 

buah B. umbrosa, sehingga 

penambahan konsentrasi tinggi pada 

atraktan berpengaruh tidak nyata 

pada jumlah  lalat buah B. umbrosa 

yang terperangkap.  

Lalat buah B. umbrosa 

memiliki agroekosistem pada 

tanaman nangka yang tumbuh 

disekitar pertanaman jambu biji, 

sehingga lalat buah B. umbrosa juga 

terperangkap pada perangkap Steiner 

meskipun dalam jumlah sedikit.Hal 

ini sesuai dengan pendapat Pracaya 

(2009) bahwa lalat buah jenis B. 

umbrosa merupakan lalat buah yang 

banyak menyerang tanaman nangka 

dan cempedak. 
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Grafik lalat buah B.dorsalis yang terperangkap per minggu dapat  

Dilihat pada Gambar 6. 
 

 

 
 

Gambar 6.Grafik jumlah lalat buah B. dorsalis yang terperangkap per minggu 

 

Gambar 6 menunjukkan 

bahwa jumlah lalat buah B. dorsalis 

yang terperangkap pada masing-

masing perangkap yang berisi 

atraktan ekstrak daun selasih ungu 

konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 

80% rata-rata mengalami 

peningkatan setiap minggu. Hal ini 

terjadi karena adanya ketertarikan B. 

dorsalis terhadap aroma metal 

eugenol yang terkandung pada 

tanaman selasih ungu. Menurut 

Pujiastuti dan Adam (2009) minyak 

atsiri selasih ungu mengandung 56% 

metil eugenol. 

Gambar 6 juga dapat dilihat 

bahwa lalat buah B. dorsalis 

merupakan hama yang banyak 

menyerang pada tanaman jambu biji 

sehingga lebih banyak terperangkap 

pada setiap minggunya. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Strark dkk, 

(1991) bahwa B. dorsalis Hendel 

merupakan hama utama yang 

menyerang tanaman jambu biji. Hal 

ini juga telah dilaporkan oleh 

Delviza (2012) dalam penelitiannya 

yang menyatakan bahwa jenis lalat 

buah yang banyak terdapat pada 

tanaman jambu biji di Sentra 

Pengembangan Pertanian (SPP) 

Universitas Riau adalah B. 

carambole dan B. dorsalis. 

Grafik lalat buah B. umbrosa  

yang terperangkap per minggu dapat 

dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7. Grafik jumlah lalat buah B. umbrosa yang terperangkap per 

minggu 
Gambar 7 menunjukkan 

bahwa B. umbrosa yang 
terperangkap selama empat minggu 
berbeda pada setiap perangkap 
Steiner yang berisi atraktan ekstrak 
daun selasih ungu untuk masing-
masing konsentrasi. Lalat buah B. 
umbrosa yang terperangkap pada 
perangkap Steiner yang berisi 
atraktan ekstrak daun selasih ungu 
konsentrasi 20% tertinggi pada 
minggu ke-4, sedangkan terendah 
minggu ke-1 dan ke-3. Lalat buah B. 
umbrosa yang terperangkap pada 
perangkap Steiner yang berisi 
atraktan ekstrak daun selasih ungu 
konsentrasi 40% tertinggi pada 
minggu ke-3, sedangkan terendah 
pada minggu ke-2 dan ke-4.  

Lalat buah B. umbrosa yang 
terperangkap pada perangkap Steiner 
yang berisi atraktan ekstrak daun 
selasih ungu konsentrasi 60% 
tertinggi pada minggu ke-3, 
sedangkan terendah pada minggu  
ke-1. Lalat buah B. umbrosa yang 
terperangkap pada perangkap Steiner 

yang berisi atraktan ekstrak daun 
selasih ungu konsentrasi 80% 
tertinggi pada minggu ke-4, 
sedangkan terendahpada minggu ke-
1 dan ke-2. 

Lalat buah B. umbrosa yang 
terperangkap diduga karena lalat 
buah B. umbrosa tertarik pada aroma 
metil eugenol yang dihasilkan oleh 
ekstrak daun selasih ungu pada 
perangkap Steiner. Kardinan (2003) 
menyatakan bahwa metil eugenol 
mengeluarkan aroma yang dapat 
menarik lalat buah untuk 
menghampirinya dengan radius 
aroma mencapai 20-100 m, 
sedangkan lalat buah B. umbrosa 
yang tidak terperangkap karena di 
sekitar pertanaman jambu biji 
terdapat tanaman nangka yang 
merupakan tanaman inang dari lalat 
buah B. umbrosa, sehinggalalat buah 
B. umbrosa lebih tertarik pada 
tanaman nangka yang menjadi 
tanaman inangnya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Vijaysegaran 
(1997) dalam Rahayu (2011), lalat 
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buah B. umbrosa telah tersebar di 
Indonesia dan menyerang tanaman 
sukun dan nangka.  

 

Jumlah LalatBuah Jantan 

Terperangkap (Ekor) 

 Berdasarkan hasil sidik 

ragam menunjukkan bahwa 

konsentrasi ekstrak daun selasih 

ungu berpengaruh nyata terhadap 

jumlah lalat buah jantan B. dorsalis 

Hendel yang terperangkap (Lampiran 

1.3), namun berpengaruh tidak nyata 

terhadap  jumlah lalat buah jantan B. 

umbrosa Fabricius yang 

terperangkap. (Lampiran 1.4). Hasil 

uji lanjut DNMRT pada taraf 5% 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2.Rata-rata lalat buah jantan yang terperangkap (ekor) 

Konsentrasi 

Rata-rata lalat buah jantan terperangkap (ekor) 

B. dorsalis B. umbrosa 

Ekstrak daun selasih 20% 44,00 a 1,00 a 

Ekstrak daun selasih 40% 155,80 b 1,40 a 

Ekstrak daun selasih 60% 163,60 b 3,60 a 

Ekstrak daun selasih 80% 282,20 c 3,20 a 

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda 

tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat 
dilihat bahwa lalat buah yang 
terperangkap pada perangkap Steiner 
yang berisi atraktan ekstrak daun 
selasih ungu konsentrasi 20% 
berbeda nyata dengan jumlah lalat 
buah jantan B. dorsalis yang 
terperangkap pada perangkap Steiner 
yang berisi atraktan ekstrak daun 
selasih ungu kosentrasi 40%, 60% 
dan 80%. Lalat buah B. dorsalis 
yang terperangkap pada perangkap 
Steiner yang berisi atraktan ekstrak 
daun selasih ungu 20%, rata-rata 
lalat buah B. dorsalis 44,0 ekor, 
konsentrasi 40% 155,20, konsentrasi 
60% 163,8, dan konsentrasi 80% 
282,20. Hal ini terjadi karena lalat 
buah jantan sangat tertarik pada 
aroma metil eugenol yang 
dikeluarkan oleh ekstrak daun selasih 
ungu. Kardinan (2003) menyatakan 
bahwa  metil eugenol mengeluarkan 
aroma yang dapat menarik lalat buah 
jantan untuk menghampirinya. 

Hasil sidik ragam pada Tabel 
2 menunjukkan bahwa lalat buah 
jantan B. umbrosa yang terperangkap 
pada perangkap Steiner yang berisi 
atraktan ekstrak daun selasih ungu 
konsentrasi 20% berbeda tidak 
nyatadengan konsentrasi 40%, 60%, 
dan 80%. Lalat buah jantan B. 
umbrosa yang terperangkap pada 
perangkap Steiner yang berisi 
ekstrak daun selasih ungu 20%, rata-
rata 1,00 ekor, konsentrasi 40% 1,40 
ekor, konsentrasi 60% 3,60 ekor dan 
konsentrasi 80% 3,20 ekor.Hal ini 
diduga tanaman jambu biji bukan 
merupakan agroekosistem dari lalat 
buah B. umbrosa, sehingga jumlah 
lalat buah jantan lalat buah B. 
umbrosa yang terperangkap berbeda 
tidak nyata pada masing-masing 
konsentrasi ekstrak daun selasih 
ungu.  
 Grafik lalat buah jantanB. 

dorsalis yang terperangkap per 

minggu dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8.Grafik jumlah lalat buah jantan B. dorsalis yang terperangkap per 

minggu 

 

 

 Gambar 8 menunjukkan 

bahwa jumlah lalat buah jantan B. 

dorsalis yang terperangkap pada 

perangkap Steiner yang berisi 

atraktan ekstrak daun selasih ungu 

konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 

80% setiap minggu rata-rata 

mengalami peningkatan. Kenaikan 

jumlah lalat buah jantan B. dorsalis 

yang terperangkap setiap minggu 

pada masing-masing konsentrasi 

terjadi karena peningkatan 

konsentrasi yang dapat juga 

meningkatkan kandungan metil 

eugenol pada masing-masing  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

perlakuan, semakin tinggi 

konsentrasi maka semakin tinggi 

kandungan metil eugenol yang ada 

pada ekstrak daun selasih ungu. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Efendy 

dkk, (2010) bahwa jumlah imago 

lalat buah jantan yang terperangkap 

di pengaruhi persentase kandungan 

eugenol yang terkandung dalam 

ekstrak.  

 Grafik lalat buah jantan B. 

umbrosa yang terperangkap 

perminggu dapat dilihat pada gambar 

9. 

Minggu setelah aplikasi 
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ambar 9. Grafik lalat buah jantan B. umbrosa yang terperangkap per minggu 

 

 

 Gambar 9 menunjukkan 

bahwa lalat buah jantan B. umbrosa 

yang terperangkap pada perangkap 

Steiner yang berisi atraktan ekstrak 

daun selasih ungu konsentrasi 20% 

tertinggi pada minggu ke-4, 

sedangkan yang terendahpada 

minggu ke-1 dan ke-3. Lalat buah 

jantan B. umbrosa yang terperangkap 

pada perangkap Steiner yang berisi 

atraktan ekstrak daun selasih ungu 

konsentrasi 40% tertinggi pada 

minggu ke-3, sedangkan yang 

terendah pada minggu ke-2 dan ke-4. 

 Lalat buah jantan B. umbrosa 

yang terperangkap pada perangkap 

Steiner yang berisi atraktan ekstrak 

daun selasih ungu konsentrasi 60% 

tertinggi pada minggu ke-3, 

sedangkan yang terendah pada 

minggu ke-1. Lalat buah jantan B. 

umbrosa yang terperangkap pada 

perangkap Steiner yang berisi 

atraktan ekstrak daun selasih ungu 

konsentrasi 80% tertinggi pada 

minggu ke-4, sedangkan yang 

terendah pada minggu ke-1. lalat 

buah jantan B. umbrosa tidak ada 

yang terperangkap.  

 Hal ini diduga  lalat buah 

jantan B. umbrosa yang tinggi 

terperangkap disebabkan oleh lalat 

buah jantan B. umbrosa mempunyai 

respon yang baik terhadap senyawa 

metil eugenol yang terkandung pada 

ekstrak daun selasih ungu.Hal ini 

sesuai dengan pendapat Iwahashi, 

dkk. (1969) bahwa lalat buah  

memiliki tanggapan terhadap metil 

eugenol dan sebagian besar adalah 

lalat buah jantan.Lalat buah jantan B. 

umbrosa yang tidak terperangkap 

pada masing-masing konsentrasi 

ekstrak daun selasih ungu karena 

lalat buah jantan B. umbrosa tidak 
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berada disekitar pertanaman jambu 

biji. 

 

Jumlah Lalat  Buah Betina 

Terperangkap (Ekor) 
 Berdasarkan hasil sidik 

ragam menunjukkan bahwa uji 

beberapa konsentrasi ekstrak daun 

selasih ungu berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah lalat buah betina B. 

dorsalis Hendel yang terperangkap 

dan berpengaruh tidak nyata 

terhadap lalat buah betina B. 

umbrosa Fabricius yang 

terperangkap (Lampiran 1.6).Hasil 

uji lanjut DNMRT pada taraf 5% 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata jumlah lalat buah betina yang  terperangkap (ekor) 

Konsentrasi 

Jumlah lalat buah yang terperangkap (ekor) 

B. dorsalis B. umbrosa 

Ekstrak daun selasih 20% 0,0 a 0 a 

Ekstrak daun selasih 40% 0,4 a 0 a 

Ekstrak daun selasih 60% 0,0 a 0 a 

Ekstrak daun selasih 80% 0,4 a 0 a 

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda 

tidak nyata setelah di uji lanjut dengan √y+1 menurut uji lanjut DNMRT pada 

taraf 5% 

 

 

 Berdasarkan Tabel 3 

menunjukkan hasil sidik ragam 

jumlah rata-rata lalat buah betina B. 

dorsalis yang terperangkap dengan 

menggunakan perangkap Steiner 

yang berisi atraktan ekstrak tanaman 

selasih konsentrasi 20% berbeda 

tidak nyata terhadap jumlah lalat 

buah betina B. dorsalis yang 

terperangkap pada perangkap Steiner 

yang berisi atraktan ekstrak daun 

selasih konsentrasi 40%, 60% dan 

80%. Lalat buah betina B. dorsalis 

yang terperangkap pada perangkap 

Steiner yang berisi atraktan ekstrak 

daun selasih ungu 20%, rata-rata 0,0 

ekor, konsentrasi 40% 0,4 ekor, 

konsentrasi 60% 0,0 ekor dan 

konsentrasi 80% 0,4 ekor.Hal ini 

diduga karenabahan aktif pada 

ekstrak daun selasih berupa metil 

eugenol yang sangat disukai oleh 

lalat buah jantan, sehingga jumlah 

lalat buah betina yang terperangkap 

lebih sedikit dibandingkan lalat buah 

jantan yang terperangkap.  

 Tabel 3 juga menunjukkan 

lalat buah betina B. umbrosa yang 

terperangkap pada Steiner yang 

berisi atraktan ekstrak selasih ungu 

konsentrasi 20% berbeda tidak nyata 

terhadap jumlah lalat buah betina B. 

umbrosa yang terperangkap pada 

perangkap Steiner yang berisi 

atraktan ekstrak daun selasih 

konsentrasi 40%, 60% dan 80%. Hal 

ini terjadi karena senyawa metil 

eugenol lebih disukai oleh lalat buah 

jantan daripada lalat buah betina. 

 Grafik jumlah lalat buah 

betina B. dorsalis terperangkap pada 

setiap minggu pada masing-masing 

perlakuan dapat dilihat pada 

Gambar10.   
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Gambar 10. Grafik jumlah lalat betina B. dorsalis yang terperangkap per minggu 

 
 Gambar 10 menunjukkan 
bahwa lalat buah betina B. dorsalis 
tidak ada terperangkap pada 
perangkap Steiner yang berisi 
atraktan ekstrak selasih ungu 
konsentrasi 20%. Lalat buah betina 
B. dorsalis yang terperangkap pada 
perangkap Steiner yang berisi 
atraktan ekstrak daun selasih ungu 
konsentrasi 40% tertinggi pada 
minggu ke-1 dan ke-2, sedangkan 
yang terendah pada minggu ke-3 dan 
ke-4. Lalat buah betina B. dorsalis 
yang terperangkap pada perangkap 
Steiner yang berisi atraktan ekstrak 
daun selasih ungu konsentrasi 60% 
tertinggi pada minggu ke-2 
sedangkan yang terendah pada 
minggu ke-1, ke-3 dan ke-4. Lalat 
buah betina B. dorsalisyang 
terperangkap pada perangkap Steiner 
yang berisi atraktan ekstrak daun 
selasih ungu konsentrasi 80% 
tertinggi pada minggu ke-1, 

sedangkan yang terendah pada 
minggu ke-2,ke-3 dan ke-4. 
 Lalat buah betina B. dorsalis 
yang terperangkap diduga lalat buah 
betina   B. dorsalis mencari inangnya 
untuk meletakkan telurnya sehingga 
terperangkap di sekitar areal 
penelitian. Gould dan Raga (2002) 
berpendapat bahwa lalat buah betina 
mencari inangnya menggunakan bau 
dan rangsangan visual, dengan 
menusukkan ovipositor lalat buah 
betina memasukkan telur di bawah 
permukaan kulit buah.  
 Gambar 10 menunjukkan 

bahwa lalat buah betina B. umbrosa 

tidak ada terperangkap karena bahan 

aktif dari feromon (metil eugenol) 

yang digunakan pada prangkap 

Steiner sangat disukai oleh lalat buah 

jantan, sehingga lalat buah betina 

hanya sedikit terperangkap. 
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Sex Ratio Lalat Buah 

Terperangkap 
 Perbandingan sex ratio lalat 

buah jantan dan lalat buah betina B. 

 dorsalis Hendel dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Sex ratio lalat buah B. Dorsalis Hendel 

Konsentrasi Jantan : Betina 

Ekstrak Daun Selasih ungu 20% 220 : 0 

Ekstrak Daun Selasih ungu 40% 391 : 1 

Ekstrak Daun Selasih ungu 60% 409,5 : 1 

Ekstrak Daun Selasih ungu 80% 704,5 : 1 

Tabel 4 menunjukkan 

perbandingan sex ratio lalat buah B. 

dorsalis  jantan dan betina pada 

perangkap Steiner yang berisi  

atraktan ekstrak daun selasih ungu 

konsentrasi 20% adalah 220 : 0, 

konsentrasi 40% 391 : 1, konsentrasi 

60% 409,5 : 1,  konsentrasi 80% 

704,5 : 1. Berdasarkan Tabel 4 dapat 

diketahui bahwa jumlah lalat buahB. 

dorsalis jantan lebih banyak 

dibandingkan lalat buah B. dorsalis 

betina. Hal ini terjadi karena ekstrak 

daun selasih ungu yang mengandung 

metil eugenol merupakan senyawa 

penarik lalat buah jantan, sehingga 

lalat buah jantan lebih banyak 

terperangkap dibandingkan lalat 

buah betina. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kardinan (2000), bahwa 

kemampuan tanaman selasih sebagai  

 

atraktan disebabkan karena 

senyawa metil eugenol yang 

mempunyai aroma spesifik yaitu 

menyerupai aroma yang dihasilkan 

oleh lalat buah betina dan dapat 

bersifat sebagai pemikat yang kuat 

terhadap lalat buah jantan.  

Besarnya perbandingan lalat 

buah jantan dan betina akan 

mempengaruhi proses reproduksi 

bagi lalat buah. Banyaknya lalat 

buah jantan yang terperangkap maka 

proses perkawinan akan semakin 

sedikit terjadi sehingga akan 

memperkecil terjadinya pembuahan 

pada lalat buah betina dan populasi 

lalat buah akan berkurang. 

Tabel  5 menunjukkan 

perbandingan sex ratio dari lalat 

buah jantan dan lalat buah betina 

pada B. umbrosa Fabricius.

Tabel 5. Sex ratio lalat buahB. Umbrosa Fabricius 

Konsentrasi Jantan : Betina 

EkstrakDaunSelasih Ungu 20% 5 : 0 

EkstrakDaunSelasih Ungu 40% 8 : 0 

EkstrakDaunSelasih Ungu 60% 18 : 0 

EkstrakDaunSelasih Ungu 80% 16 : 0 

 

Tabel 5 menunjukkan 

perbandingan sex ratio lalat buah B. 

umbrosa jantan dan betina pada 

perangkap Steiner yang berisi 

atraktan ekstrak daun selasih ungu 

konsentrasi 20% adalah 5 : 0, 

konsentrasi 40% 8 : 0, konsentrasi 

60% 18 : 0,  konsentrasi 80% 16 : 0. 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui 

bahwa jumlah lalat buah B. umbrosa 
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jantan lebih banyak dibandingkan 

lalat buah B. umbrosa betina. Lalat 

buah jantan lebih banyak yang 

terperangkap daripada lalat buah 

betina. Hal ini diduga karena 

senyawa metil eugenol yang 

terkandung di dalam ekstrak daun 

selasih merupakan sex feromon lalat 

buah jantan sehingga lalat buah 

jantan lebih tertarik dibandingkan 

lalat buah betina. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Ekstrak daun selasih ungu mampu 

sebagai atraktan lalat buah pada 

pertanaman jambu biji. 

2. Konsentrasi ekstrak daun selasih 

ungu 80% lebih mampu sebagai 

atraktan untuk memerangkap 

spesies B. dorsalis Hendel dengan 

rata-rata jumlah lalat buah jantan 

terperangkap 282,20 ekor dan 

rata-rata lalat buah betina yang 

terperangkap 0,4 ekor. 

Konsentrasi ekstrak daun selasih 

80% mampu sebagai atraktan 

untuk memerangkap lalat buah B. 

umbrosa Fabricius dengan rata-

rata jumlah lalat buah jantan 

terperangkap 3,2 ekor.  

3. Sex ratio paling tinggi terdapat 

pada perangkap Steiner yang berisi 

atraktan 80%. Perbandingan B. 

dorsalis Hendel jantan : betina 704,5 

: 1 dan  perbandingan B.umbrosa 

Fabricius jantan : betina 16 : 0.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan bahwa ekstrak daun 

selasih ungu yang disarankan sebagai 

atraktan untukmengendalikan hama 

lalat buah B. dorsalis Hendel pada 

jambu biji di lapangan adalah 

konsentrasi 80%. 
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